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I. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini kemajuan akan 
perkembangan teknologi semakin cepat yang 
melibatkan negara-negara di dunia. Perkembangan 
yang sangat pesat mempengaruhi hampir dalam 
berbagai bidang khususnya pada bidang sistem 
informasi manajemen. Globalisasi dapat diartikan 
sebagai proses interaksi dan integrasi antara orang-
orang, perusahaan, dan pemerintah dari berbagai 
negara, tanpa adanya lagi batasan-batasan untuk 
dapat berkembang mengikuti era global[1].

Berkembangnya sistem informasi khususnya 
yang ada di Indonesia mendorong berbagai pihak 
untuk dapat menerapkannya diantaranya pada bidang 
ekonomi, pendidikan kesehatan dan sebagainya. 
Sistem Informasi Manajemen merupakan sistem 
yang mengumpulkan, menjalankan, menyimpan, 
menganalisis, dan menyebarkan informasi dengan 

tujuan yang spesifik[2]. Sistem informasi tidak 
terlepas dari sumber daya manusia yang handal dan 
pendukung keputusan sehingga terciptanya sistem 
informasi yang dapat menyelesaikan permasalahan 
yang dihadapi.

Dalam penerapan sebuah keputusan memerlukan 
proses yang harus dilalui terlebih dahulu sebelum 
keputusan diterapkan. Sistem pendukung keputusan 
merupakan sebuah  sistem  yang  digunakan  
untuk  mendukung  para  pengambil  keputusan 
manajerial dalam situasi keputusan semiterstruktur 
namun tidak untuk menggantikan peran penilaian 
mereka[3]. Sistem keputusan dapat diterapkan pada 
berbagai bidang seperti sosial[4], pendidikan[5] dan 
ekonomi[6]. Dari beberapa beberapa bidang yang 
ada untuk menerapkan sistem keputusan, penulis 
berasumsi pengambilan keputusan dapat dilakukan 
pada bidang ekonomi khususnya dan pada sektor 
pasar saham.
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Pasar saham merupakan tempat dimana 
perusahaan menjual saham dan obligasi dengan 
tujuan dari hasil penjualan tersebut nantinya 
akan dipergunakan untuk mendukung keuangan 
perusahaan[7]. Investasi pada pasar saham dipengaruhi 
oleh beberapa faktor seperti informasi pasar, risiko 
investasi, dan kebijakan pada perusahaan[8]. Dalam 
pasar saham terdapat metode yang memprediksi 
berdasarkan data-data harga pada pasar saham. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Yanuar Metode Simple 
Moving Average dapat dikatakan memiliki hasil 
yang lebih baik dibandingkan dengan Exponential 
Moving Average[9], Sedangkan pada penelitian yang 
dilakukan oleh Lim Sany yang membandingkan 
metode prediksi yang ada, dapat dikatakan hasil 
prediksi dengan menggunakan Linear Regression 
membuktikan hasil yang lebih baik[10].

Sebuah hasil prediksi memerlukan perbandingan 
untuk melengkapi hasil prediksi yang ada. Hasil dari 
sebuah prediksi dapat dijadikan sebuah pendukung 
keputusan berdasarkan penghitungan yang sudah 
dilakukan dan dapat dijadikan alternatif untuk 
mendapatkan hasil terbaik sebelum kepeutusan akhir 
dapat diterapkan.

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan gambaran 
alur langkah-langkah yang digunakan untuk 
mencapai tujuan atas permasalahan yang diteliti. 
Berdasarkan penelitian yang digunakan, penelitian 
ini menggunakan metode prediksi Simple Moving 
Average dan Linear Regression. Metode Simple 
Moving Average dan Linear Regression digunakan 
untuk mendapatkan hasil prediksi terbaik untuk 
diterapkan pada pasar saham. Proses – proses tersebut 
digambarkan dalam bentuk diagram alir yang 
bertujuan untuk menggambarkan tahapan yang harus 

dikerjakan yang dapat dilihat pada Gambar 1.
Penjelasan langkah-langkah yang dilakukan 

untuk melakukan penelitian prediksi harga saham, 
seperti yang digambarkan pada Gambar 1.
1. Perencanaan

Tahapan ini dilakukan agar proses penelitian 
berjalan dengan baik dan terstruktur. Berikut ini 
yang termasuk di dalam perencanaan adalah sebagai 
berikut: a). Studi Literatur. Selanjutnya peneliti 
melakukan studi literatur yang terdapat pada jurnal, 
buku dan penelitian terkait seperti pada penelitian 
yang dilakukan oleh yanuar dengan penelitiannya 
perbandingan efisiensi teknikal indikator Simple 
Moving Average dan Exponential Moving Average 
Pada pertambangan batubara di bursa efek indonesia 
[9] dan penelitian yang dilakukan oleh lim sanny 
dengan penelitiannya peramalan jumlah siswa 
sekolah menengah atas swasta menggunakan metode 
forecasting[10] yang juga menggunakan Linear 
Regression dalam penelitiannya.
2. Pengumpulan Data

Pada tahapan ini merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan 
penelitian yaitu: a). Observasi. Penulis melakukan 
observasi terhadap data saham yang terdapat pada 
Bursa Efek Indonesia untuk mendapatkan data yang 
terkait dengan penelitian. dan b). Wawancara. Penulis 
melakukan wawancara terhadap pengguna untuk 
mengetahui kebutuhan yang dibutuhkan pengguna 
terhadap sistem yang akan dibangun.
3. Analisis

Tahapan analisis peneliti melakukan analisis 
terhadap data yang didapatkan. Fase ini juga 
menganalisis data yang sudah di dapatkan dan 
kebutuhan lainnya yang diperlukan dalam proses 
penelitian. Dalam kegiatan penelitian ini terdapat 2 
jenis analisis kebutuhan yaitu: a). Kebutuhan Data 
Fungsional. Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan 
yang memiliki hubungan secara langsung dengan 
sebuah sistem. Kebutuhan fungsional yang terdapat 
pada aplikasi ini meliputi kebutuhan admin dan user 
sebagai pengguna. Adapun kebutuhan fungsional 
dapat  dilihat pada Tabel 1; dan b). Kebutuhan Data 

Gambar 1 Alur Penelitian

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional
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Non Fungsional. Kebutuhan data non–fungsional 
merupakan kebutuhan yang tidak berhubungan 
langsung dengan fitur–fitur yang ada pada sistem yang 
dibagi menjadi dua yaitu 1). Perangkat keras yang 
digunakan: a). Processor Intel Core i3, b). Harddisk 
500GB, c). Ram 4GB, d). Vga Nvidia GTX 660 2GB 
dan e). perangkat standar input dan output, dan 2). 
Perangkat lunak yang digunakan dalam membangun 
sistem ini: a) Sistem Operasi Windows, b). Database 
Server(MySQL server) dan c). Program Editor 
(Netbeans IDE). 
4. Desain

Dalam perancangan sistem terdiri dari proses 
perancangan database dan perancangan antarmuka.
5. Desain

Tahapan ini merupakan tahapan dimana penulis 
mengimplementasikan rancangan yang sudah dibuat 
pada tahapan desain. Pada tahapan ini penulis 
membuat program dengan bahasa pemrograman Java. 
Sistem prediksi harga saham ini terdiri dari halaman 
login user, halaman login admin, halaman uatam user 
dan halaman khusus admin.

A. Use Case Digram

Use diagram menggambarkan sistem yang akan 
dibangun oleh peneiliti. Berikut ini merupakan use 
case diagram pada sistem seperti pada Gambar 2.

Gambar 2 merupakan penjelasan mengenai 
sistem yang akan dibangun oleh peneliti. Admin atau 
penulis menginput data harga saham yang sudah 
beredar dan mengolah linrstdata yang dirilis bursa efek 
sehingga data yang ada dapat disajikan dengan baik. 
Admin dapat mengawasi kegiatan yang dilakukan 
pengguna sehingga sistem dapat berjalan dengan baik 

dan segera diketahui apabila ada permasalahan dalam 
sistem. Pihak investor atau user dapat melihat harga 
pada pasar saham dan mendapatkan ahsil keputusan 
berupa prediksi harga saham.

B. Flow Chart

Diagram alir menggambarkan tahapan setiap 
aktifitas yang dilakukan oleh sistem yang akan 
dibangun oleh peneiliti. Sistem yang akan dibangun 
oleh peneliti menggandung beberapa sisi yang 
berperan dalam menunjang proses berjalannya 
sistem dengan baik diantaranya seperti: a). Bursa 
Eek. Berperan dalam merilis daftar harga saham ke 
publik. Apabila data sudah dirilis oleh bursa efek, 
data tersebut dapat di unduh, b). Admin. Admin 
bertugas dalam melakukan pengunduhan data 
dan memasukannya ke dalam sistem. Admin juga 
menawarkan sistem tersebut kepada investor, c). 
Sistem. Fungsi utama yang menjalankan beberapa 
tugas seperti penyimpanan data saham,  menampilkan 
harga saham, memberikan keputusan dan memberikan 
alternatif keputusan, dan d). Investor. Merupakan 
pengguna dari sistem yang dibuat oleh peneliti, 
Seperti yang terdapat pada Gambar 3.

C. Sequence Diagram

Penulis menggambarkan sequence diagram 
untuk yang akan dibangun oleh peneliti pada sistem 

Gambar 2 Rancangan Use Case Diagram

Diagram alir sistem yang akan dibangun
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Gambar 3 Flow Diagram yang akan 
dibangung
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yang baru. Sequence diagram dibagi menjadi dua 
yaitu a). Sequence diagram admin yang dapat dilihat 
pada Gambar 4.

Peneliti membuat terlebih dahulu sequence 
diagram untuk admin. Admin dan sistem sebagai actor 
utama, setelah admin melakukan login selanjutnya 
admin memasukan data harga saham kedalam sistem 
dan mendapatkan informasi bawah harga saham telah 
disimpan oleh sistem, setelah itu penulis membuat 
sequence diagram user seperti pada Gambar 5.

Dalam Sequnce diagram user menggambarkan 
kegiatan yang dilakukan oleh pengguna. Dimulai dari 
menampilkan harga saham, melakukan perbandingan 
harga saham dan mendapatkan hasil keputusan harga 
saham

D. Class Diagram

Merupakan class diagram yang dibuat oleh 
peneliti dalam membangun sebuah sistem pendukung 
keputusan. Pada gambar 6 menjelaskan keterkaitan 
antar tabel yang berada pada sistem pendukung 
keputusan. Beberapa admin dapat  memasukan satu 
harga saham dan satu harga harga saham seperti bbca 
dapat menyimpan harga saham yang dimasukan oleh 
beberapa admin, dan tabel-tabel harga saham yang 

lainnya memiliki relasi yang tidak jauh berbeda 
dengan tabel saham bbca.

E. Rancangan Antar Muka

Sistem ini terdiri dari 2 pengguna utama yaitu 
pengguna dan penulis sebagai admin. Pada halaman 
login pengguna dapat memilih untuk login sebagai 
user atau admin jika pengguna, dapat langsung login 
sebagai user. Pada Gambar 7 dapat dilihat pengguna 
dapat langsung memilih tombol user dan dapat 
langsung masuk kedalam sistem. User tidak dapat 
mendaftarkan sebagai admin karena hanya admin 
yang dapat menambahkan seorang admin baru.

sebelum masuk kedalam sistem seorang 
admin harus melakukan login terlebih dahulu, hal 
ini dilakukan agar admin dapat menambahkan data 
harga saham. Halaman login admin dapat dilihat pada 
Gambar 8.

Halaman register new admin merupakan 
halaman khusus admin. Seorang admin dapat 

Gambar 4 Sequence Diagram Admin

Gambar 5 Sequence Diagram User.

Gambar 6 Class Diagram Pada Sistem yang 
akan dibangun

Gambar 7 Desain Halaman Login User
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menambahkan admin baru, yang berfungsi untuk 
mempermudah admin dalam melakukan proses 
memasukan data harga saham seperti pada Gambar 9.

Halaman input admin merupakan tempat dimana 
seorang admin dapat melakukan input data harga 
saham. Pada halaman ini nantinya seorang admin 
dapat melakukan aktifitas seperti insert, update, 
delete dan reset pada setiap tabel harga saham. Admin 
dapat melakukan aktifitas lainnya seperti mengunduh 
data pada tabel saham kedalam komputer seperti pada 
Gambar 10.

Pada Gambar 11 merupakan halaman utama user 
yang terdapat beberapa table yang berisikan daftar 

harga saham. Tabel tersebut menampilkan harga pada 
saat penutupan hari sebelumnya, pada saat pembukaan 
harga saham, pada saat harga saham tertinggi, pada 
saat harga saham terendah dan penutupan harga 
saham. Di halaman ini user dapat melakukan input 
pada periode textfield yang disediakan dan akan 
mendapatkan hasil prediksi dengan metode Simple 
Moving Average dan Linear Regression.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sistem Informasi

Sistem informasi memiliki beberapa defenisi, 
beberapa ahli mengemukakan sistem informasi 
adalah rangkaian prosedur normal dimana data 
yang ada dikelompokan, diproses menadi informasi 
dan didistribusikan kepada pengguna[11].Sistem 
informasi juga dapat diartikan sebagai kerangka 
kerja yang mengorganisasikan sumber daya 
(manusia) untuk mengubah masukan (input) menjadi 
keluaran(output),yang bertujuan mencapai sasaran 
perusahaan[12]. Dengan pendapat ahli di atas penulis 
menyimpulkan sistem informasi sebagai sekumpulan 
dari komponen-komponen yang telah dikelompokan 
dan saling terintegrasi guna mencapai tujuan dalam 
organisasi.

B. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan atau decision 
support system merupakan sistem informasi berbasis 
komputer yang fleksibel, interaktif dan dapat 
diadaptasi, yang dikembangkan untuk mendukung 
solusi dalam menyelesaikan masalah manajemen 
yang tidak terstruktur. Sistem pendukung keputusan 
menggunakan data dan memberikan antarmuka 
pengguna yang mudah[13].Sistem pendukung 
keputusan dapat didefenisikan sebagai sistem yang 
mendukung seorang manajer dalam memecahkan 

Gambar 8 Desain Halaman Login Admin

Gambar 9 Desain Halaman Register Admin

Gambar 10 Desain Halaman Input Admin

Gambar 11 Interface Utama User
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masalah semi-terstruktur dengan cara memberikan 
informasi ataupun usulan yang mengarahkan pada 
keputusan tertentu[14]. Penulis menyimpulkan 
sistem pendukung keputusan adalah sebuah sistem 
yang digunakan untuk mendukung para pengambil 
keputusan.

C. Pasar Modal

Pasar modal merupakan sebagaimana pasar 
pada umumnya adalah tempat yang mempertemukan 
penjual dan pembeli yang membedakannya adalah 
objek yang diperjual belikan[15]. Pasar modal atau 
Capital Market dapat diartikan sebagai suatu bidang 
usaha perdagangan surat-surat berharga seperti 
saham, sertifikat saham dan obligasi atau efek pada 
umumnya[16].

D. Simple Moving Average

Simple Moving Average merupakan salah 
satu indikator yang digunakan untuk menghitung 
harga, dan memiliki rumus [9], salah satunya dapat 
diterapkan pada pasar saham yang memiliki rumus 
seperti persamaan(1) .

Keterangan :
SMA(n) : rata-rata bergerak sederhana n hari 

perdagangan sebelumnya
pn : harga saham n hari sebelumnya 
p₂ : harga saham 2 hari sebelumnya
p₁ : harga saham 1 hari sebelumnya
n : lamanya hari

F. Linear Regression

Linear Regression merupakan salah satu metode 
untuk meprediksi [17]. Yang memiliki rumus seperti 
rumus persamaan (2,3,4). 

Mencari Nilai b

Kemudian

Sehingga didapatkan

Regresi linear memiliki keterangan seperti yang 
diungkapkan oleh [17].
Y :nilai yang diramalkan
a  :konstanta (intercept) 

b :koefisien regresi (slope)
bX:koefisien regresi (slope) dan variable  yang 

mempengaruhi (waktu: tahun, bulan, hari)
XY:variable yang mempengaruhi (waktu: tahun, 

bulan, hari) dan nilai yang diramalkan
nXY:jumlah data, variable yang   mempengaruhi 

(waktu: tahun, bulan, hari) dan nilai yang 
diramalkan dikuadratkan

nX²:jumlah data dan variable yang mempengaruhi 
(waktu: tahun, bulan, hari)

X²:jumlah data dan variable yang mempengaruhi 
(waktu: tahun, bulan, hari) dikuadratkan

G. Mean Absolute Deviation

Untuk mengetahui tingkat akurasi peneliti 
menggunakan Mean Absolute Deviation (MAD). 
Mean Absolute Error adalah metode untuk mengukur 
ketepatan ramalan dengan rata-rata kesalahan. Yang 
memiliki rumus seperti[18].

 
Mean Absolute Deviation memiliki keterangan 

seperti yang diungkapkan oleh [18].
At : data aktual pada periode t
Ft : nilai peramalan pada periode t
n : jumlah data

H. Mean Absolute Percentage Error

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 
merupakan salah satu penghitungan kesalahan yang 
menghitung ukuran persentase penyimpang antara 
data aktual dengan data ramalan yang memeliki 
rumus seperti [19].

Keterangan :
Xt : data aktual pada periode t
Ft : nilai peramalan pada periode t
n : jumlah data
I. Hasil Aplikasi
1. Tampilan Halaman Login

Pada tampilan utama yang bisa dilihat pada 
Gambar 12. Pada Halaman ini pengguna dapat 
memilih sebagai apa seorang pengguna dapat masuk 
kedalam sebuah sistem. Pengguna dapat langsung 
masuk sebagai pengguna untuk dapat melanjutkan ke 
halaman berikutnya.
2. Tampilan Halaman Login Admin

Pada tampilan halaman ini merupakan halaman 
yang dikhususkan untuk admin yang dapat dilihat 

 
 
 
D. Simple Moving Average 

 

𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆(𝑛𝑛) = 𝑝𝑝𝑝𝑝 + ⋯ + 𝑃𝑃₂ + 𝑃𝑃₁
𝑝𝑝 … (1) 

 
Keterangan : 
SMA(n) : rata-rata bergerak sederhana n hari 
perdagangan sebelumnya 
pn  : harga saham n hari sebelumnya  
p₂ : harga saham 2 hari sebelumnya 
p₁ : harga saham 1 hari sebelumnya 
n : lamanya hari 
 
F. Linear Regression 
 

b =
∑ 𝑋𝑋𝑋𝑋 − 𝑝𝑝𝑋𝑋𝑋𝑋2

∑ 𝑋𝑋2 − 𝑝𝑝𝑋𝑋2 … (2) 

 
Kemudian 
a = Y − bX … . (3) 
 
Sehingga didapatkan 
Y = a + bX … (4) 

 
 
G. Mean Absolute Deviation 
 
 
MAD = ∑ |𝐴𝐴𝐴𝐴−𝐹𝐹𝐴𝐴

𝑛𝑛 | … (5)  
Mean Absolute Deviation memiliki keterangan seperti 
yang diungkapkan oleh [18]. 
At : data aktual pada periode t 
Ft : nilai peramalan pada periode t 
n : jumlah data 
 
H. Mean Absolute Percentage Error 
 
 

MAPE = (100
𝑛𝑛 )∑ |𝑋𝑋𝐴𝐴−𝐹𝐹𝐴𝐴|

𝑋𝑋𝐴𝐴 … (6) 

Keterangan : 
Xt : data aktual pada periode t 
Ft : nilai peramalan pada periode t 
n : jumlah data 
 

MAD = 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 − 𝑑𝑑𝑠𝑠𝑑𝑑𝑠𝑠 𝑑𝑑𝑡𝑡𝑠𝑠𝑑𝑑𝑡𝑡𝑝𝑝𝑡𝑡 
 
Sehingga didapatkan hasil MAD pada setiap harga 

saham seperti pada Tabel 3 dengan menetapkan hasil 
SMA pada setiap harga saham dan data testing sebagai 
kriteria yang akan diuji. Kedua menggunakan metode 
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) dengan 
menggunakan rumus seperti [19] yaitu. 
 

MAPE = ( MAD
data testing) ∗ 100 

Sehingga didapatkan hasil MAPE pada setiap harga 
saham seperti pada Tabel 3 dengan menetapkan hasil 
dari MAD pada setiap harga saham dan data testing 
sebagai kriteria yang akan diuji. Setelah didaptkan 
hasil tingkat kesalahan akurasi dengan metode Mean 
Absolute Deviation dan Mean Absolute Percentage 
Error, kemudian peneliti menguji persentase dari 
setiap data saham, yaitu mengurangi total persentase 
(100%) dikurangi dengan hasil penjumlahan Mean 
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menggunakan rumus seperti [19] yaitu. 
 

MAPE = ( MAD
data testing) ∗ 100 

Sehingga didapatkan hasil MAPE pada setiap harga 
saham seperti pada Tabel 3 dengan menetapkan hasil 
dari MAD pada setiap harga saham dan data testing 
sebagai kriteria yang akan diuji. Setelah didaptkan 
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pada Gambar 13 pengguna bisa mengakses halaman 
ini tapi tidak dapat masuk kedalam sistem sebagai 
admin. Seorang admin bertugas dalam melakukan 
input data.

Gambar 13 Halaman admin sebelum masuk  
kedalam sistem

3. Tampilan Halaman Penambahan Admin Baru
Pada tampilan halaman ini merupakan halaman 

yang dikhususkan untuk admin dalam menambahkan 
admin baru yang dapat dilihat pada Gambar 14. Admin 
dapat menambahkan admin baru untuk memudahkan 
dalam melakukan input data.

Gambar 14 Halaman admin untuk 
menambahkan admin baru

4. Tampilan Halaman Input Data Admin
Pada Halaman ini merupakan halaman yang 

digunakan seorang admin dalam melakukan input 
data yang dapat dilihat pada Gambar 15. Halaman 
yang digunakan untuk melakukan input secara default 
mengarah untuk data harga saham pada perusahaan 

antam. Pada halaman ini terdapat field yang berfungsi 
sebagai tempat admin dalam memasukan data dan 
terdapat sebuah tabel yange terhubung ke database 
untuk melihat apakah data tersebut sudah berhasil 
dimasukan kedalam database. Pada halaman ini 
seorang admin dapat melakukan perintah update 
untuk memperbaharui nominal harga saham yang 
telah dimasukan dan delete untuk menghapus data 
pada tabel.

Gambar 15 Halaman admin untuk input 
harga saham Antam

5. Tampilan Halaman Utama User
Halaman ini merupakan halaman dimana 

pengguna dapat melakukan berbagai aktifitas seperti 
melihat harga saham dan melakukan prediksi dengan 
menggunakan metode Simple Moving Avearge dan 
Linear Regression seperti pada Gambar 16. Pada 
tabel tersebut pengguna dapat membandingkan 
prediksi harga saham dengan menggunakan kedua 
metode yang tersedia.

Gambar 16 Halaman utama user

Gambar 12 Halaman pengguna untuk 
masuk kedalam sistem
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J. Pengujian Tingkat Akurasi

Pada Tahapan ini peneliti menguji tingkat 
akurasi dari kedua metode yang ada yaitu Simple 
Moving Average (SMA) dan Linear Regression (LR). 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan sistem 
yang dibuat oleh peneliti berdasarkan data penutupan 
harga saham pada 6 periode sebelumnya dan akan 
dicari data hari berikutnya yang dapat dilihat pada 
Gambar 17

Gambar 17 Pengujian Sistem Peneliti

Pada Gambar 17 peneliti mengambil sample 
harga saham pada bank mandiri dengan kisaran 
waktu antara tanggal 17 Januari 2018 sampai dengan 
24 Januari 2018. Pada Gambar 17 peneliti melakukan 
input data pada setiap penutupan harga saham dan 
menjadikan periode yang paling akhir yaitu periode 
ke 6 sehingga didapatkan data yang ada pada Tabel 2

Peneliti melakukan pengujian terhadap data 
saham, yaitu dengan menetapkan data penutupan 
sebagai kriteria yang akan dilakukan pengujian pada 
masing-masing harga saham seperti pada Tabel 2 , 
sehingga didapatkan data pada Tabel 3

Berdasarkan data pada Gambar 17 peneliti 
menguji akurasi dari setiap harga saham yang 

terdapat pada sistem yang dibuat oleh peneliti dengan 
data testing, hasil Simple Moving Average dan 
Linear Regression pada setiap harga saham sebagai 
kriteria yang akan dilakukan pengujian. Peneliti 
menggunakan 2 metode pengujian akurasi, pertama 
dengan menggunakan Mean Absolute Deviation 
(MAD) dengan menggunakan rumus [18] yaitu.

Sehingga didapatkan hasil MAD pada setiap 
harga saham seperti pada Tabel 3 dengan menetapkan 
hasil SMA pada setiap harga saham dan data testing 
sebagai kriteria yang akan diuji. Kedua menggunakan 
metode Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 
dengan menggunakan rumus seperti [19] yaitu.

Sehingga didapatkan hasil MAPE pada setiap 
harga saham seperti pada Tabel 3 dengan menetapkan 
hasil dari MAD pada setiap harga saham dan data 
testing sebagai kriteria yang akan diuji. Setelah 
didaptkan hasil tingkat kesalahan akurasi dengan 
metode Mean Absolute Deviation dan Mean Absolute 
Percentage Error, kemudian peneliti menguji 
persentase dari setiap data saham, yaitu mengurangi 
total persentase (100%) dikurangi dengan hasil 
penjumlahan Mean Absolute Percentage Error dari 
setiap harga saham, yang kemudian didapatkan hasil 
persentase dari setiap harga saham.

Tabel 4 menggunakan metode yang sama dengan 
Tabel 3 yaitu berdasarkan dengan data pada Gambar 
17 dari hasil tersebut maka didapatkan tingkat akurasi 
dan persentase dari masing-masing data saham.

Pada Tabel 5 peneliti menjumlah total akurasi 
berdasarkan penghitungan MAD dan MAPE untuk 
mengukur tingkat kesalahan akurasi dan mendapatkan 
hasil persentase berdasarkan data MAPE dikurangi 
data testing kemudian dikalikan dengan 100% 
sehingga didapatkan hasil akurasi metode Simple 

Tabel 2 Daa Saham Yang Akan Diuji

Tabel 3 Hasil Penghitungan Simple Moving Average
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Moving Average dan Linear Regression seperti pada 
tabel 5 Kemudian untuk mendapatkan total akurase 
maka dijumlahkan total persentase Simple Moving 
Average dan Linear Regression dibagi dengan jumlah 
data saham yakini 10, sehingga didapatkan total 
akurasi untuk masing – masing metode yaitu 96.39% 
untuk metode Simple Moving Average dan 94.91% 
untuk metode Linear Regression.

IV. SIMPULAN

Dengan adanya aplikasi pendukung keputusan 
ini, dapat membantu pengguna khusus nya calon 
investor untuk memprediksi harga saham dengan 
metode Simple Moving Average dan Linear 
Regression. Dari pengujian sistem menunjukan 
Simple Moving Average memiliki tingkat akurasi 
sebesar 96.39% dan Linear Regression memiliki 
tingkat akurasi sebesar 94.91%. Metode Simple 
Moving Average memiliki akurasi yang lebih baik 
jika dibandingkan dengan Linear Regression. Dari 
hasil penelitian yang telah diselesaikan, peneliti 
berkesimpulan bahwa:(1) Berdasarkan hasil penelitian 
membuktikan tingkat akurasi Simple Moving Average 

sebesar 96.39%  Linear Regression sebesar 94.91%. 
(2) Metode Simple Moving Average dan Linear 
Regression dapat digunakan untuk memprediksi 
harga pada pasar saham.(3)Simple Moving Avearge 
merupakan metode terbaik jika dibandingkan dengan 
Linear Regression karena memiliki tingkat akurasi 
yang lebih baik.
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